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The physiological response of the eye yellow-striped scad (Selaroides leptolepis) and short mackerel 
(Rastreliger brachysoma) are different for each color of light. The physiological response of the eye 
fish can be used as an indicator to determine the level of attraction of fish to specific colors of light. 
This study aims to identify the level of attraction of yellow-striped scad and short mackerel to light 
white, yellow, green and blue. The research was performed by experiment on lift net. Ten individual 
yellow-striped scad and short mackerel caged with a net. The fish lighted for 30 minutes. Then the fish 
was taken the eye, and histological analysis carried out. Data analysis used in this research were 
regression of fish size, con cells index and speed of con cells movement. The results showed that 
yellow-striped scad was very responsive to green and blue light. The short mackerel was more 
responsive to blue light. The average con cells index of yellow-striped scad for blue and green light 
were 77.3±7.4% and 70.7±6.8%, respectively. On the other hand, the average con cells index of short 
mackerel for blue light was 79.9±2.0%. The average speed of con cells movement of yellow-striped 
scad for blue light was 0.0180±0.0028 μm/sec, and the short mackerel for green light was 
0.0157±0.0018 μm/sec. Based on the result of study can be conclouded that the yellow-striped scad 
was very attracted in green and blue light, while short mackerel was very attracted to blue light.   
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ABSTRAK 
Respons fisiologi mata ikan selar (Selaroides leptolepis) dan ikan kembung (Rastroliger brachysoma) 
berbeda untuk setiap warna cahaya. Respons fisiologi mata ikan bisa dijadikan indikator dalam 
menentukan tingkat ketertarikan ikan terhadap warna cahaya tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat ketertarikan ikan selar dan ikan kembung terhadap cahaya warna putih, 
kuning, hijau dan biru. Metode penelitian menggunakan metode percobaan yang dilakukan di bagan 
tancap. Sepuluh ekor ikan selar dan ikan kembung yang dibatasi dengan jaring diberi cahaya selama 
30 menit. Sampel ikan yang telah diberi perlakuan cahaya diambil matanya dan dilakukan analisis 
histologi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi ukuran ikan, indeks 
sel kon dan kecepatan pergerakan sel kon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan selar sangat 
tertarik terhadap cahaya LED warna hijau dan biru, sedangkan ikan kembung tertarik terhadap cahaya 
warna biru. Rata-rata indeks sel kon ikan selar pada cahaya warna biru dan hijau adalah 77,3±7,4% 
dan 70,7±6,8%, sedangkan rata-rata indeks sel kon ikan kembung yang diberi cahaya warna biru 
adalah 79,9±2,0%. Kecepatan rata-rata pergerakan sel kon ikan selar yang diberi cahaya biru mencapai 
0,0180±0,0028 μm/det, sedangkan ikan kembung dengan cahaya hijau adalah 0,0157±0,0018 μm/det. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ikan selar sangat tertarik terhadap cahaya 
warna hijau dan biru, sedangkan ikan kembung sangat tertarik terhadap cahaya warna biru. 
 
Kata Kunci: cahaya, light emiting diode, respons fisiologi, sel kon  
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I. PENDAHULUAN  
 
Warna dan intensitas cahaya sangat 
mempengaruhi keberhasilan lampu dalam 
memikat ikan (Guntur et al., 2015; Choi et 
al., 2009). Setiap jenis ikan memiliki 
ketertarikan yang berbeda terhadap warna 
cahaya (Nguyen dan Winger, 2019). Ikan 
pelagis kecil lebih tertarik terhadap warna 
cahaya hijau, biru dan kuning (Nguyen dan 
Winger, 2019; Susanto et al., 2017; Matsui et 
al., 2016; Guntur et al., 2015; Matsushita et 
al., 2012). Ikan belanak lebih tertarik 
terhadap cahaya warna putih (Marchesan et 
al., 2005). Ikan selar dan ikan kembung 
sangat menyukai cahaya warna hijau (Fuad et 
al., 2019; Susanto et al., 2017). Ketertarikan 
ikan pelagis kecil terhadap cahaya bisa 
dilihat dari tingkah laku ikan dan fisiologi 
ikan. Ikan yang tertarik terhadap cahaya akan 
memberikan respons yang cepat untuk datang 
ke sekitar cahaya (Kurnia et al., 2015). 
Kecepatan ikan datang ke sekitar cahaya dan 
kecepatan ikan membentuk gerombolan 
merupakan indikator yang sering digunakan 
untuk menilai tingkat ketertarikan ikan 
terhadap cahaya. Susanto et al. (2017) 
mengatakan bahwa ikan selar paling cepat 
datang dan membentuk gerombolan saat 
diberi cahaya warna hijau. Cahaya warna 
kuning dan putih memiliki sebaran cahaya 
cukup baik dan disukai oleh ikan (Yeh et al., 
2015; Shen et al., 2013). Informasi tentang 
tingkat ketertarikan ikan pelagis kecil 
terhadap cahaya sangat penting untuk 
menentukan jenis ikan target penangkapan. 
Informasi tingkat ketertarikan ikan pelagis 
kecil terhadap cahaya perlu dikaji lebih jauh 
pada aspek fisiologi ikan. Informasi ini masih 
sangat jarang dan belum banyak dilakukan 
oleh peneliti perikanan tangkap. Kajian 
respons fisiologi ikan pelagis kecil diharap-
kan dapat memberikan informasi yang lebih 
detail tentang ketertarikan ikan terhadap 
cahaya.  
Respons fisiologi mata ikan terhadap 
cahaya bisa dilihat dari dua indikator yaitu 
respons pupil dan respons retina mata ikan 
(Matsui et al., 2016). Retina mata ikan yang 
terpapar cahaya akan mengalami pergerakan 
sel kon dari pigment epithelium membrane 
(PEM) ke outer limiting membrane (OLM) 
(Kelber, 2016). Respons retina mata ikan 
terhadap cahaya bertujuan untuk mengontrol 
intensitas dan warna cahaya yang masuk 
(Siebeck et al., 2008). Respons retina mata 
ikan berbeda untuk setiap warna dan 
intensitas cahaya. Perbedaan respons retina 
ini bisa dijadikan indikator untuk mengukur 
tingkat ketertarikan ikan terhadap cahaya. 
Penelitian respons ikan terhadap cahaya 
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya. Matsushita et al. (2012) 
menggunakan warna cahaya biru untuk 
menangkap ikan cumi-cumi. Guntur et al. 
(2015) merekomendasikan penggunaan 
cahaya warna kuning untuk menangkap ikan 
pelagis kecil. Susanto et al. (2017) 
mengatakan ikan selar sangat tertarik 
terhadap warna cahaya hijau. Shen et al. 
(2013) mengatakan cahaya warna putih 
memiliki sebaran cahaya yang paling baik di 
perairan. Penelitian ini menggunakan warna 
cahaya yang disarankan oleh peneliti 
sebelumnya yaitu warna biru, hijau, kuning 
dan putih. Keempat warna lampu ini juga 
banyak tersedia di toko-toko lampu hemat 
energi.  
Spesies ikan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah ikan selar (S. leptolepis) 
dan ikan kembung (R. brachysoma). Kedua 
jenis ikan ini banyak terdapat di perairan 
pantai dan lebih mudah ditangkap. Ikan selar 
dan ikan kembung merupakan ikan yang 
memiliki sifat fototaksis positif terhadap 
cahaya. Ikan selar dan ikan kembung 
memiliki jumlah sel kon yang lebih dominan 
dari pada sel rod pada retinanya. Tujuan 
penelitian ini adalah mengidentifikasi tingkat 
ketertarikan ikan selar dan ikan kembung 
terhadap cahaya, mengetahui hubungan 
ukuran ikan dengan kecepatan pergerakan sel 
kon, menganalisis indeks sel kon, panjang 
lintasan sel kon dan kecepatan pergerakan sel 
kon. Informasi ini sangat penting untuk 
mengetahui warna cahaya yang paling 
Fuad et al. 
 Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol. 12, No. 1, April 2020 279 
disukai oleh ikan selar dan ikan kembung. 
Hasil penelitian juga sangat bermanfaat 
untuk menentukan waktu pencahayaan saat 
penangkapan ikan agar tidak melebihi titik 
jenuh.    
 
II. METODE PENELITIAN 
 
2.1. Waktu dan Lokasi  
Penelitian dilakukan selama dua 
bulan, 2 Juni sampai 30 Juli 2018 di dua 
lokasi yaitu penelitian lapangan dilakukan di 
Perairan Pasuruan Jawa Timur dan analisis 
sampel mata ikan dilakukan di laboratorium 
kesehatan ikan FPIK IPB. Penelitian 
lapangan dilakukan pada malam hari di 
bagan tancap yang berukuran 12x12 m2. 
Sampel ikan selar dan ikan kembung 
diperoleh dari hasil tangkapan bagan tancap. 
Sampel ikan selar dan ikan kembung 
ditampung terlebih dahulu sebelum diberi 
perlakuan cahaya. Terdapat 40 sampel ikan 
penelitian, 20 ekor ikan selar dan 20 ekor 
ikan kembung. Ukuran ikan selar yang 
digunakan dalam penelitian memiliki 
panjang 9-13,5 cm dengan berat 14-31,1 g. 
Sedangkan ukuran ikan kembung memiliki 
panjang 12-16,4 cm dengan berat 20-44 g. 
  
2.2. Pengambilan Data  
Sampel ikan selar dan ikan kembung 
yang telah tertangkap sebelumnya dibiarkan 
selama 20 menit dalam kondisi gelap. Setelah 
ikan sudah tenang dan beradaptasi dengan 
lingkungan, ikan dipindahkan pada jaring 
perlakuan yang telah disiapkan sebelumnya. 
Terdapat dua jaring perlakuan dengan 
panjang dan lebar masing-masing 9 m dan 
kedalaman 3,5 m. Perlakuan warna cahaya 
terhadap sampel ikan dilakukan secara 
bertahap karena hanya ada dua jaring 
pelakuan. Tahap pertama pemberian 
perlakuan warna cahaya biru dan hijau 
(Figure 1c dan 1d), tahap kedua pemberian 
perlakuan warna cahaya kuning dan putih 
(Figure 1a dan 1b). Pemberian perlakuan 
warna cahaya dilakukan selama 30 menit 
(Pankhurst dan Herbert, 2013). Setelah diberi 
perlakuan, sampel ikan diangkat dengan 
cepat, dimatikan dan dilakukan identifikasi. 
Tahapan identifikasi sampel ikan mengacu 
pada Efendie (1979). Ikan yang telah 
diidentifikasi diambil matanya. Sampel mata 
ikan dimasukkan ke larutan buffered neutral 
formalin (BNF). Warna cahaya lampu LED 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
cahaya putih (l080 lm/m), kuning (220 
lm/m), hijau (550 lm/m) dan biru (170 lm/m). 
Lampu LED putih memancarkan cahaya 
antara 2E-006 watt/cm2-8E-008 watt/cm2. 
Lampu LED biru dan hijau memancarkan 
cahaya antara 2E-006 watt/cm2-2E-008 
watt/cm2. Lampu LED kuning memancarkan 
cahaya antara 2E-006 watt/cm2-4E-008 
watt/cm2.  
Sampel mata ikan yang telah diberi 
perlakuan warna cahaya dibawa ke 
laboratorium untuk dilakukan analisis 
histologi. Tahapan proses analisis histologi 
retina mata ikan mengacu pada Riyanto et al. 
(2011). Sampel mata ikan yang telah 
direndam dalam larutan buffered neutral 
formalin (BNF) selama 24-36 jam. 
Selanjutnya sampel mata ikan selar dan ikan 
kembung dihistologi. Proses histologi 
diawali dengan pengeringan (dehidrasi), 
sampel retina dibungkus dengan kain kasa 
dan diikat dengan benang. Proses 
pengeringan dilakukan dengan merendam 
sampel retina ke dalam larutan alkohol dan 
xylene. Selanjutnya sampel retina ditanam 
pada blok parafin yang telah dipanaskan 
sebelumnya. Setelah blok parafin mengeras, 
dilakukan pemotongan spesimen retina 
dengan mikrotom. Hasil potongan spesimen 
retina ditempelkan pada gelas objek dan 
dilanjutkan pewarnaan spesimen. Spesimen 
yang telah diwarnai ditutup dengan kaca 
penutup. Spesimen retina ikan diamati di 
bawah mikroskop Olympus BX 41. 
Lampu LED yang digunakan dalam 
penelitian adalah LED strip SMD 5050 IP 33 
dengan warna putih, kuning, hijau dan biru. 
Jenis lampu ini memiliki cahaya yang terang 
dan hemat energi. Setiap mata lampu hanya 
membutuhkan daya sekitar 0,5 watt. 




Figure 1.  Number of treatments and the distribution of LED lights. (a) White LED (b) Yellow 
LED (c) Green LED (d) Blue LED.  
 
Masing-masing warna lampu LED yang 
digunakan telah dilakukan pengukuran 
sebaran cahaya di air laut menggunakan 
international light technology (ILT) 5000. 
Hasil pengukuran sebaran cahaya 
ditumpang-tindih (overlay) dengan ukuran 
jaring pada bagan tancap. Hasil overlay 
menggambarkan sebaran dan jumlah energi 
cahaya yang diterima sampel ikan percobaan 
(Figure 1).  
 
2.3. Analisis Data    
Data hasil pengukuran panjang 
lintasan sel kon mata ikan ditabulasi dan 
dilakukan penghitungan indeks sel kon 
setiap sampel ikan. Data kecepatan 
pergerakan sel kon diuji korelasi dan regresi 
dengan ukuran panjang ikan untuk 
mengetahui hubungan dan pengaruh ukuran 
ikan. Penghitungan indeks sel kon mengacu 
pada Matsui et al. (2016) berikut ini:  
............................................(1) 
 
Keterangan: A = Jarak dari PEM ke OLM; 
C'= Jarak dari PEM ke bagian tengah sel 
kon (Figure 2).  
 
Data panjang lintasan sel kon dan 
lama waktu pemberian cahaya lampu 
digunakan untuk mengetahui kecepatan 
pergerakan sel kon. Rumus kecepatan 
pergerakan sel kon mengacu pada rumus 
Matsui et al. (2016) sebagai berikut:  
 
...…………………….........…. (2)  
 
Keterangan: C'= Jarak dari PEM ke bagian 
tengah sel kon (μm); T = Lama waktu 
pemberian cahaya lampu LED (detik); K = 
Rata-rata C' kontrol (μm). 
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Figure 2. The part of retinal in the con index analysis. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
3.1. Korelasi dan Regresi Ukuran Ikan  
Ikan yang berukuran kecil memiliki 
kecepatan pergerakan sel kon yang sama 
dengan ikan yang berukuran besar. 
Kecepatan pergerakan sel kon tidak memiliki 
korelasi dengan ukuran ikan. Berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara ukuran ikan selar dan ikan 
kembung dengan kecepatan pergerakan sel 
kon. Pengaruh ukuran ikan juga sangat kecil 
sekali terhadap kecepatan pergerakan sel  
kon. Hasil uji korelasi dan regresi di atas 
membuktikan bahwa kecepatan pergerakan 
sel kon ikan hanya dipengaruhi oleh jumlah 
energi cahaya yang diterima oleh mata ikan. 
Kecepatan pergerakan sel kon menunjukkan 
tingkat respons fisiologi ikan terhadap warna 
cahaya. Perbedaan respons ini dipengaruhi 
oleh kuantitas dan kualitas energi cahaya 
(Syam dan Satria, 2009; Siebeck et al., 
2008). Pengaruh ukuran ikan selar terhadap 
kecepatan pergerakan sel kon hanya sebesar 
5,4% (Figure 3a). Sedangkan pengaruh 
ukuran ikan kembung terhadap kecepatan 
pergerakan sel kon adalah 1,8% (Figure 3b). 
Kecepatan pergerakan sel kon ikan selar 
cenderung menurun seiring meningkatnya 
panjang ikan. Kecepatan pergerakan sel kon 
ikan kembung semakin meningkat seiring 
dengan meningkatnya ukuran ikan.  
 
3.2. Indeks Sel Kon Ikan Selar dan Ikan 
Kembung  
Ikan selar sangat tertarik terhadap 
cahaya warna biru dan hijau. Ketertarikan 
ikan selar terhadap cahaya warna biru dan 
hijau ditunjukkan oleh panjang lintasan sel 
kon pada retina. Semakin panjang lintasan sel 
kon pada retina, maka semakin cepat 
pergerakan sel kon dari PEM ke OLM. Rata-
rata panjang lintasan sel kon ikan selar pada 
cahaya warna biru dan hijau adalah 
32,37±5.03 πm dan 27,69±3.2 μm. Rata-rata 
panjang lintasan sel kon ini dua   kali lebih 
besar dibandingkan warna cahaya putih dan 
kuning. Perbandingan jarak antara PEM ke 
OLM dengan panjang lintasan sel kon 
dikenal dengan indeks sel kon. Indeks sel 
Respons Fisiologi Mata Ikan Selar (Selaroides leptolepis) . . . 
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Figure 3.  Relationship of fish length with the speed of the con cell movement (a) yellow-
striped scad (b) short mackerel.  
 
kon menjadi indikator untuk mengukur 
tingkat ketertarikan ikan terhadap warna 
cahaya. Semakin tinggi indeks sel kon, maka 
semakin tinggi tingkat ketertarikan ikan 
terhadap warna cahaya. Rata-rata indeks sel 
kon ikan selar pada cahaya warna biru dan 
hijau adalah 77,3±7,4% dan 70,7±6,8%. 
Rata-rata indeks sel kon ini 25% lebih tinggi 
dibandingkan indeks sel kon pada warna 
cahaya putih dan kuning (Figure 4). Hal ini 
menunjukkan bahwa, cahaya warna biru dan 
hijau pada lampu LED mampu menarik ikan 
selar lebih cepat dibandingkan dengan 
cahaya warna putih dan kuning. Demikian 
sebaliknya, cahaya warna putih dan kuning 
lebih lambat menarik ikan selar. Panjang 
lintasan sel kon pada retina ikan selar lebih 
pendek. Rata-rata panjang lintasan sel kon 
ikan selar pada cahaya warna putih dan 
kuning adalah 19,25±4,1 πm dan 18,61±1,9 
μm. Sedangkan rata-rata indeks sel kon ikan 
selar pada cahaya warna putih dan kuning 
adalah 49,2±9,1% dan 48,3±5,5%.  
Panjang lintasan sel kon ikan 
kembung kontrol pada penelitian ini adalah 
6,8 πm-11,01 μm dari PEM. Indeks sel kon 
ikan kembung kontrol adalah 23±1,7%. Ikan 
kembung sangat tertarik terhadap cahaya 
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warna biru. Rata-rata panjang lintasan sel 
kon ikan kembung adalah 25,7 πm dari PEM. 
Rata-rata indeks sel kon ikan kembung yang 
diberi cahaya warna biru adalah 79,9±2,0%. 
Hal ini menunjukkan bahwa, cahaya lampu 
LED warna biru sangat cepat menarik ikan 
kembung, namun semakin cepat pula ikan 
kembung mencapai titik jenuh. Cahaya 
lampu LED warna hijau dan kuning cukup 
cepat menarik ikan kembung. 
Rata-rata panjang lintasan sel kon 
ikan kembung pada cahaya warna hijau dan 
kuning adalah 28,28±3,29 μm dan 
25,57±1,82 πm dari PEM. Rata-rata indeks 
sel kon ikan kembung pada cahaya warna 
hijau dan kuning adalah 72,1±7,9% dan 
71±6,0%. Cahaya lampu LED warna hijau 
dan kuning lebih sesuai untuk menangkap 
ikan kembung. Respons ikan kembung cukup 
baik dan titik jenuh ikan lebih rendah 
dibandingkan cahaya biru. Respons ikan 
kembung terhadap cahaya warna putih cukup 
lambat. Hal ini ditunjukkan oleh pendeknya 
panjang lintasan sel kon pada retina ikan 
kembung. Rata-rata panjang lintasan sel kon 
ikan kembung pada cahaya warna putih 
adalah 19,85±1,93 μm, sedangkan rata-rata 
indeks sel kon ikan kembung adalah 
52,8±1,7%.  
3.3. Kecepatan Pergerakan Sel Kon  
Kecepatan pergerakan sel kon 
merupakan salah satu indikator untuk 
menentukan tingkat ketertarikan ikan 
terhadap warna cahaya. Kecepatan 
pergerakan sel kon ikan selar yang diberi 
perlakuan cahaya warna biru memiliki 
kecepatan rata-rata 0,0180±0,0028 μm/det. 
Sedangkan ikan kembung yang diberi 
perlakuan cahaya warna hijau memiliki 
kecepatan pergerakan sel kon rata-rata 
0,0157±0,00183 μm/det. Kecepatan 
pergerakan sel kon ini merupakan yang 
tertinggi diantara semua perlakuan warna 
cahaya. Kedua perlakuan warna cahaya di 
atas merupakan warna cahaya yang paling 
baik untuk mengumpulkan ikan selar dan 
ikan kembung dalam waktu singkat. 
Demikian sebaliknya, kecepatan pergerakan 
sel kon paling lambat terdapat pada ikan selar 
dan ikan kembung yang diberi cahaya warna 
kuning dan putih. Ikan selar dan ikan 
kembung yang diberi cahaya warna putih 
memiliki kecepatan pergerakan sel kon rata-
rata 0,0107±0,0023 μm/det dan 
0,010±0,00108 μm/det. Ikan kembung yang 
diberi cahaya warna kuning memiliki 
kecepatan sel kon rata-rata 0,0103±0,00101 




Figure 4. The con index of yellow-striped scad based on the color of LED lights. 
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Figure 5. The con index of short mackerel based on the color of LED lights. 
 
 
Figure 6. The speed of con cells movement to yellow-striped scad and short mackerel based 
on the color of the LED lights.  
 
3.4. Pembahasan 
Ikan selar dan ikan kembung yang 
terpapar cahaya akan menggerakkan sel 
konnya dari PEM ke OLM (Figure 7). 
Pergerakan sel kon ini dikenal dengan 
adaptasi penglihatan ikan. Satuan adaptasi 
penglihatan ikan yang dikenal saat ini adalah 
indeks sel kon. Indeks sel kon ikan berbeda 
untuk setiap jenis dan ukuran ikan. Indeks sel 
kon ikan juga dipengaruhi oleh panjang 
gelombang cahaya yang diberikan (Risner et 
al., 2006). Rata-rata indeks sel kon ikan selar 
kontrol pada penelitian ini adalah 0,25. 
Panjang lintasan sel kon ikan selar kontrol 
adalah 5,8-10,9 μm dari PEM.  
Pergerakan sel kon pada retina ikan 
bertujuan untuk mengontrol energi cahaya 
yang masuk ke dalam mata (Matsui et al., 
2016). Mata ikan selar dan ikan kembung 
yang terpapar cahaya akan direspons oleh 
retina dengan menggerakkan sel kon dari 
PEM ke arah OLM. Sebaliknya, pada kondisi 
gelap, maka sel rod akan bergerak kearah 
OLM. Mekanisme ini disebut dengan 
retinomotor. Ikan selar dan ikan kembung 
memiliki sel kon yang terkonsentrasi pada 
Fuad et al. 
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daerah ventro temporal, hal ini menunjukkan 
bahwa ikan pelagis sangat menyukai kondisi 
lingkungan yang terang. Kecepatan respons 
ikan selar dan ikan kembung terhadap cahaya 
bisa diukur dari kecepatan pergerakan sel 
kon dari PEM ke OLM. Kecepatan respons 
ikan sangat dipengaruhi oleh warna dan 
intensitas cahaya yang diberikan. Cahaya 
warna biru yang digunakan untuk 
mengumpulkan ikan mendapatkan respons 
yang paling tinggi dibandingkan warna 
cahaya lainnya. Sedangkan cahaya warna 
putih dan kuning mendapatkan respons 
paling rendah.  
Tingkat ketertarikan (respons) ikan 
selar dan ikan kembung terhadap cahaya juga 
bisa dilihat dari panjang lintasan sel kon pada 
retina mata ikan. Semakin panjang lintasan 
sel kon maka semakin tinggi ketertarikan 
(respons) ikan tersebut terhadap warna 
cahaya. Panjang lintasan sel kon diukur dari 
titik terluar PEM kebagian tengah sel kon. 
Sel kon yang telah mencapai lapisan OLM 
dikatakan mencapai titik jenuh (indeks sel 
kon mendekati 1) (Matsui et al., 2016). Ikan 
yang terpapar cahaya dan telah mencapai 
titik jenuh biasanya akan menjauhi sumber 
cahaya. Respons ini dilakukan untuk 
menjaga keseimbangan energi cahaya di 
dalam retina ikan. Setelah energi cahaya di 
dalam retina seimbang, ikan akan kembali 
mendekati sumber cahaya. Titik jenuh ikan 
sangat dipengaruhi oleh panjang lintasan dan 
kecepatan pergerakan sel kon. Semakin 
panjang lintasan sel kon maka semakin lama 
ikan mencapai titik jenuh. Semakin lambat 
kecepatan pergerakan sel kon, maka semakin 
lama ikan mencapai titik jenuh.  
Setiap jenis ikan memiliki panjang 
lintasan dan kecepatan sel kon yang berbeda 
saat terpapar cahaya. Perbedaan inilah yang 
menyebabkan setiap jenis ikan memiliki titik 
jenuh yang berbeda pula. Rata-rata panjang 
lintasan sel kon ikan selar pada penelitian ini 
adalah 11,77 μm, sedangkan ikan kembung 
13,92 μm. Kecepatan pergerakan sel kon 
ikan selar sekitar 0,0180±0,0028 μm/det, 
sedangkan ikan kembung 0,0157±0,00183 
μm/det. Strategi penangkapan ikan selar dan 
ikan kembung harus memperhatikan tingkat 
ketertarikan dan titik jenuh ikan. Tahap 
pencahayaan pada penangkapan ikan selar 
dan ikan kembung sebaiknya tidak melebihi 
45 menit.  
 
 
Figure 7.  Retinal response of fish eye based on conditions (a) Dark adaptation (25%) (b) 
Transition (53%) (c) Bright adaptation (80%).  
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Ikan memiliki dua jenis sel pada 
retina untuk merespons keberadaan cahaya 
(Kelber, 2016). Sel kon berfungsi untuk 
merespons kondisi terang dan sel rod untuk 
merespons kondisi gelap. Ikan yang memikili 
jumlah sel kon dominan (bikromatik), 
biasanya lebih menyukai perairan yang 
terang. Jenis ikan ini berenang dan mencari 
makan dipermukaan perairan. Ikan-ikan 
pelagis (bikromatik) akan mendekati cahaya 
lampu pada saat malam hari. Indra 
penglihatan ikan bikromatik memiliki 
sensitifitas yang tinggi terhadap cahaya. 
Disisi lain, ikan yang hanya memiliki sel rod 
(monokromatik) lebih tertarik pada perairan 
yang gelap. Ikan monokromatik memiliki 
visual pigmen tunggal, sehingga sangat sulit 
membedakan warna di lingkungan 
sekitarnya.  Kelompok ikan monokromatik 
banyak didominasi oleh ikan-ikan dasar yang 
sulit mendapatkan cahaya. Menurut Marshall 
et al. (2015), ikan dibagi mejadi dua 
kelompok berdasarkan tingkat sensitifitas 
terhadap cahaya yaitu monokromatik dan 
bikromatik. Ikan selar dan ikan kembung 
termasuk dalam kelompok ikan bikromatik 
yang memiliki sensitifitas tinggi terhadap 
cahaya. Ikan selar dan ikan kembung juga 
mampu mem-bedakan warna cahaya dengan 
jelas. Kedua jenis ikan ini mampu merespons 
dengan cepat cahaya warna hijau dan biru.   
Berdasarkan sifat-sifat fisiologi ikan, 
nelayan membuat suatu teknologi untuk 
mempermudah proses penangkapan ikan. 
Nelayan membuat lampu pemikat ikan 
sebagai alat bantu penangkapan. Lampu 
pemikat ikan berfungsi untuk menarik ikan 
agar berkumpul pada satu titik sebelum 
dilakukan penangkapan. Hasil kajian 
fisiologi ikan juga digunakan sebagai 
stimulan untuk mempercepat pertumbuhan 
ikan tertentu. Efek warna cahaya digunakan 
untuk meningkatkan hormon pertumbuhan 
pada ikan. Meningkatnya hormon per-
tumbuhan ikan erat kaitannya dengan jumlah 
energi dan panjang gelombang cahaya yang 
masuk melalui pupil dan retina mata ikan. 
Jenis ikan yang bisa beri stimulan cahaya 
untuk pertumbuhan adalah ikan-ikan yang 
visual pigmen ganda seperti ikan cod, 
mackerel dan herring. Pertumbuhan ikan cod 
lebih cepat jika diberi stimulan cahaya warna 
hijau dan biru (Utne-Palm et al., 2018; 
Villamizar et al., 2011; Sierra-Flores et al., 
2016). Cahaya lampu warna hijau dan biru 
juga sangat disukai oleh ikan mackerel 
(Matsushita et al., 2012; Choi et al., 2009). 
Beberapa penelitian di atas sejalan dengan 
hasil penelitian ini, yang mana ikan-ikan 
bikromatik (visual pigmen ganda) sangat 
menyukai warna cahaya yang memiliki 
panjang gelombang antara 450 nm sampai 
550 nm.  
       
IV. KESIMPULAN  
 
Ikan selar (S. leptolepis) sangat 
tertarik terhadap cahaya lampu LED warna 
hijau (550 lm/m) dan biru (170 lm/m), 
sedangkan ikan kembung (R. brachysoma) 
sangat tertarik terhadap cahaya lampu LED 
warna biru (170 lm/m). Ikan selar dan ikan 
kembung kurang tertarik terhadap cahaya 
lampu LED warna putih dan kuning. 
Semakin tinggi tingkat ketertarikan ikan selar 
dan ikan kembung terhadap warna cahaya 
maka semakin cepat pula ikan tersebut 
mencapai titik jenuh.  
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